BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Pertama, kombinasi dari ekstrak etanolik kelopak bunga rosella dan daun
salam dapat menurunkan kadar kolesterol total tikus putih jantan.
Kedua, dosis kombinasi ekstrak etanolik kelopak bunga rosella dan daun
salam yang mempunyai efek antikolesterol yaitu dosis kelopak bunga rosella

adalah 9 mg/200 g BB : 12,96 mg/200 g BB

B. Saran
Pertama perlu dilakukan penelitian yang lebih detail tentang kolesterol
terhadap hewan uji yang meliputi kadar LDL, HDL, dan trigliserida, sehingga bisa
diketahui kadar kolesterol yang lebih rinci.
Kedua, Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui potensi
ekstrak Eugenia polyantha dan Hibiscus sabdariffa L.sebagai anti hiperlipidemia,

dengan dosis yang bervariasi dengan jangka waktu lebih lama (lebih dari 15 hari ).
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Lampiran 1. Surat Keterangan Hasil Determinasi tanaman rosella

P

N NIVERSITAS
*@Q SN BUDI
UPT- LABORATORIUM

No

: 056/DET/UPT-LAB/26/111/2013

Hal : Surat Keterangan Determinasi Tumbuhan

Menerangkan bahwa :

Nama : Cempaka Dewi Ayu Soraya
NIM 115092657 A

Fakultas : Farmasi Universitas Setia Budi

Telah mendeterminasikan tumbuhan : Rosela (Hibiscus sabdariffa L.)

Determinasi berdasarkan Steenis: FLORA

Ib—2b—-3b-4b—-6b—-7b—-9b—-10b—11b — 12b — 13b — 14a — 15a. golongan 8. 109b — 119b
—120b — 128b — 129b — 135b — 136b — 139b — 140b — 142b — 143b — 146b — 154b — 155b — 156b
—162b —163b — 167b — 169b — 171a — 172b — 173b — 174b — 176a. familia 75. Malvaceae. 1a —
2b — 3b. 5. Hibiscus. 1b — 2b — 4a. Hibiscus sabdariffa L.

Deskripsi:

Habitus
Batang

Daun

Bunga

Buah

Pustaka

Semak, berdiri tegak, tinggi dapat mencapai 3 meter.

Bulat, berwarna merah, bentuk silindris, berkayu, percabangan monopodial.
Bangun bulat telur, berbagi tiga, ujung runcing, pangkal membulat, tepi beringgit,
panjang 6 — 8 cm, berwarna hijau. Tangkai daun 3 — 4 cm, bentuk bulat, sebelah
atas berwarna merah, sebelah bawah berwarna hijau.

: Tunggal, di ketiak daun dan di ujung batang. Daun mahkota berwarna merah

muda, berjumlah 5. Daun kelopak berjumlah 5, berdaging tebal, berwarna
merah. Kelopak tambahan berjumlah 8 — 9, berdaging tebal, taju berbentuk
lanset. Staminodia dengan benangsari kuning, berjumlah banyak, kepala
putik berjumlah 5, berwarna ungu.

Bentuk bulat telur, membuka dengan 5 katup.

Tunggang.

: Steenis C.G.G.J., Bloembergen S. Eyma P.J. (1978): FLORA, PT Pradnya Paramita.

JL. Kebon Sirih 46. Jakarta Pusat, 19;

"/ Sutakarta, 26 Maret 2013
/=/ = Tim determinasi

Dra.Kartinah Wujosoendjojo, SU.

JI. Let.jen Sutoyo, Mojosongo-Solo 57127 Telp.0271-852518, Fax.0271-853275
Homebaee : www.setiabudi.ac.id. e-mail : usbsolo@vahoo.com
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Lampiran 2. Surat Keterangan Hasil Determinasi tanaman daun salam

g —
@ TITIT. gum
UPT- LABORATORIUM

& i

No :056/DET/UPT-LAB/26/111/2013
Hal : Surat Keterangan Determinasi Tumbuhan

Menerangkan bahwa :

Nama : Cempaka Dewi Ayu Soraya
NIM : 15092657 A

Fakultas : Farmasi Universitas Setia Budi

Telah mendeterminasikan tumbuhan : Salam (Eugenia polyanth)
Determinasi berdasarkan Steenis: FLORA

1b_2b 3b 4b 6b 7b 9b 10b_11b_12b_14a_15_109b_120b_128b_129b_135b_136b_139b
_140b_142b 143b_146b_154b_155b_156a_157a_158a Myrtaceae 1b_2b
Eugenia 1a. Eugenia polyanth.

Deskripsi:

Habitus : bertajuk rimbun tinggi sampai 25 m.

Batang : bercabang-cabang, arah tumbuh batang tegak lurus, berkayu, biasanya keras dan
kuat, berbentuk batang bulat, permukaan batang berakar.

Daun : bila diremas berbau harum, berbentuk lonjong sampai elips atau bundar telur
sungsang, pangkal lancip sedangkan ujung lancip sampai tumpul, panjang Scm
sampai 15 cm, lebar 35mm sampai 65mm, terdapat 6-10 urat daun lateral,
panjang tangkai daun Smm sampai 12mm

Bunga : berupa malai, keluar dari ranting, berbau harum. Bila musim berbunga, pohon
akan dipenuhi oleh bunga-bunganya. Kelopak bunga berbentuk cangkir yang
lebar, ukuran + Imm. mahkota bunga berwarna putih, panjang 2,5mm sampai
3,5mm. Benang sari terbagi 4 kelompok panjang + 3 mm berwarna kuning

lembayung
Buah : Bulat, kecil, diameter 8-9 mm
~  Akar : Tunggang

Pustaka : Steenis C.G.G.J., Bloembergen S. Eyma P.J. (1978): FLORA, PT Pradnya Paramita.
JL. Kebon Sirih 46. Jakarta Pusat, 19787~
[ 2~—"/Sutakarta, 26 Maret 2013

| [/ 7 Tim determinasi

Dra.Kartinah Wirjosoendjojo, SU.

JI. Let.jen Sutoyo, Mojosongo-Solo 57127 Telp.0271-852518, Fax.0271-853275
Homebaee : www.setiabudi.ac.id. e-mail : usbsolo@vahoo.com



Lampiran 3. Surat keterangan hewan uji

"ABIMANYU FARM"

V' Mencit putih jantan v Tikus Wistar ¥ Swis Webster v Cacing v Mencit Jepang V Kelinci New Zaeland

gmgon RT 04 / RW 04. Mo '!osongo Kec. Jebres Surakarta. Phone 085 629 994 33 / Lab USB Ska

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa Tikus Wistar yang dibeli oleh:

Nama : Cempaka Dewi Ayu Soraya
Alamat : Universitas Setia Budi Surakarta
Fakultas : Farmasi

Nim : 15092657 A

Keperluan : Praktikum Penelitian

Tanggal : 23 Mei 2013

Jenis : Tikus Wistar

Kelamin : Tikus Wistar Jantan

Umur 1+ 2 -3 bulan

Jumlah 125 Ekor Jantan

Atas kerja samanya, kami mengucapkan terima kasih dan mohon maaf jika dalam
pelayanannya banyak kekurangan.
Demikian surat keterangan ini dibuat, semoga dapat digunakan sebagaimana

mestinya.
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Lampiran 4. Foto tanaman dan alat

Tanaman rosella Serbuk kelopak bunga rosella

Tanaman salam Serbuk daun salam



Alat maserai rosella Alat maserasi daun salam

F

Ekstrak kental rosella Ekstrak kental daun salam
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Foto alat moisture balance Foto alat evaporator



Lamipran 5. Foto identifikasi kandungan kimia serbuk kelopak bunga
rosella

Flafonoid Saponin

Polifenol



Lamipran 6. Foto identifikasi kandungan kimia serbuk daun salam

3
b/

Flavonoid saponin
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Lampiran 7. Perhitungan % rendemen

1. Rendemen kelopak bunga rosella
Serbuk kelopak bunga rosella diperoleh dari kelopak bunga rosella dengan
bobot kering 2000 gram, setelah diserbuk mempunyai bobot 1300 gram.
Prosentase rendemen yang didapat sebesar :

Bobot akhir (gram)
Rumus = x 100%
Bobot awal (gram)

13
Prosen rendemen =——x 100%
osentase rendeme Y 00%

= 65%
2. Rendemen daun salam
Serbuk daun salam diperoleh dari daun salam dengan bobot basah 6000 gram,
setelah dikeringkan mempunyai bobot 1200 gram. Prosentase rendemen yang
didapat

Bobot akhir (gram)
Rumus = x 100%
Bobot awal (gram)

12
Prosentase rendemen = x 100%
6000

=20%
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Lampiran 8. Perhitungan % rendemen ekstrak etanolik kelopak bunga

rosella dan daun salam

Rendemen ekstrak etanolik kelopak bunga rosella

Serbuk Berat wadah  Berat wadah + zat Berat kental Rendemen
(gram) (gram) ekstrak etanolik (%)
250 63,568 165,347 101,779 52,98%
Bobot akhir (gram)
Rumus = x 100%
Bobot awal (gram)
101,779
Prosentase rendemen = x 100%
=40,71 %
Hasil rendemen ekstrak daun salam
Serbuk Berat wadah Berat wadah + Berat kental Rendemen
(gram) zat (gram) ekstrak etanolik (%)
250 65,287 183,936 122,645 61,85 %
Bobot akhir (gram)
Rumus = x 100%
Bobot awal (gram)
22,645
Prosentase rendemen = x 100%

= 49,058%



Lampiran 9. Perhitungan dosis, pembuatan larutan dan penetapan volume
pemberian simvastatin (kontrol positif)

Dosis simvastatin ditentukan berdasarkan faktor konversi dari manusia
dengan berat badan 70 kg ke tikus dengan berat badan 200 g adalah 0,018. Dosis
pemakaian simvastatin untuk manusia adalah 10 mg. Maka hasil konversi dosis
simvastatin untuk tikus sebesar 10 mg x 0,018 = 0,18 mg/200 g BB tikus.
Perhitungan volume pemberian untuk simvastatin sebagai berikut :

Pembuatan larutan stok dengan menimbang 0,18 gram tablet simvastatin yang
mengandung 10 mg simvastatin lalu dilarutkan dengan aquadest 100 ml dalam
labu takar 100 ml.

150 + 150 + 200
3

Berat rata-rata tablet =

= 166,6 mg

. 180 mg
Konsentrasi stok = —— x 10 mg
166,6 mg

100 ml

_ 10,80 mg
~ 100ml
= 0,108 mg/ml
Volume pemberian pada tikus 200 gram sebanyak 1 ml = 0,108 mg /200 g BB.

Sehingga dosis simvastatin yang diberikan pada tikus adalah 0,108 mg / 200 g BB

0,108

Konversi dosis tikus ke manusia = — =6mg
0,108

Jadi dosis yang digunakan kurang dari dosis terapi.
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Lampiran 10. Perhitungan dosis ekstrak kelopak bunga rosella

Penentuan dosis ekstrak kelopak bunga rosella didasarkan pada penelitian
tunggal sebelumnya vyaitu berdasarkan penelitian Tezza Dinayanti (2010)
diperoleh hasil ekstrak kelopak bunga rosella terbukti memberikan efek
menurunkan kadar kolesterol total. Pemberian dosis kelopak bunga rosella sebesar
500 mg/kg BB. Faktor konversi dari manusia ke tikus = 500x0,018 =9 mg /200 g
BB.

Larutan stok ekstrak kelopak bunga rosella dibuat konsentrasi konsentrasi
0,36% = 0,36 g/100 ml yang berarti 1 ml larutan mengandung 3,6 mg/ml ekstrak
kelopak bunga rosella. Perhitungan volume pemberian untuk ekstrak kelopak

bunga rosella sebagai berikut :

200 g
200 g

Dosis untuk tikus = x9=9mg

9
Volume pemberian = 3 gx 1 ml=2,5mg/mi

9

Dengan volume pemberian 2,5 mg / ml di kalikan persen
perbandingan yaitu 25%, 50%, dan 75 %. Jadi dosis yang digunakan untuk

perbandingan dengan daun salam adalah sebagai berikut :

25
Perbandingan 25% :1_00X 9ml =225

25
Volume pemberian me 25 =0,63ml

50
Perbandingan 50% :1_00X 9ml =125



50
Volume pemberian :ﬁx 2,5 =1,25ml

75
Perbandingan 75% me I9Iml =6,75

75
Volume pemberian 100> 2,5 =6,75 ml
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Lampiran 11. Perhitungan dosis ekstrak daun salam

Penentuan dosis ekstrak daun salam didasarkan pada penelitian tunggal
sebelumnya yaitu berdasarkan penelitian (Luh Tut Martina 2008) diperoleh hasil
ekstrak daun salam terbukti memberikan efek menurunkan kadar kolesterol total.
Pemberian dosis daun salam sebesar 720 mg/kg BB. Faktor konversi dari manusia
ke tikus = 720 x 0,018 = 12,96 mg / 200 g BB.

Larutan stok ekstrak daun salam dibuat konsentrasi konsentrasi 0,58 % =
0,58 g/100 ml yang berarti 1 ml larutan mengandung 5,8 mg/ml ekstrak kelopak
bunga rosella. Perhitungan volume pemberian untuk ekstrak kelopak bunga

rosella sebagai berikut :

00
Dosis untuk tikus = gx 12,96 = 12,96 mg
200 g
Volume pemberian =———x 1 ml = 2,23 mg/ml
5,8 mg

Dengan volume pemberian 2,23 mg / ml di kalikan persen
perbandingan yaitu 75%, 50%, dan 25 %. Jadi dosis yang digunakan untuk

perbandingan dengan daun salam adalah sebagai berikut :

75
Perbandingan 75% = 200" 12,96 mg= 9,72
. 75
Volume pemberian = To0" 2,23 =1,67ml
) 50
Perbandingan 50% = 100" 12,96 mg = 6,48

50
Volume pemberian = T00" 2,23 =112 ml



25
Perbandingan 25% = mx 12,96 mg = 3,24

25
Volume pemberian = Too" 2,23 =0,56ml
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Lampiran 12. Foto pengambilan darah tikus




Lampiran 13.Hasil pengukuran kadar kolesterol darah kombinasi ekstrak
etanol 70% kelopak bunga rosella-daun salam

Kadar kolesterol

Kadar kolesterol

Kadar setelah diberi setelah perlakuan Kadar kolesterol
Kelompok kolesterol awal Kan tinagi h .pk setelah perlakuan
(mg/dly To , Pakantinggi ari ke-15 hari ke-21 T3
lemak (mg/dl) T1 (mg/dl) T2
| kelompok 96 207 209 216
kolesterol (CMC
1%) 87 172 178 167
83 193 191 200
92 198 195 196
75 183 187 187
X 86,6 190,6 192 193,2
SD 8,14 13,54 11,4 18,02
X+ 23D 102,88 217,68 214,8 229,24
Xx-23D 70,32 163,52 169,2 157,16
I1 kontrol positif 85 184 116 78
(simvastatin)
97 186 148 99
76 193 169 69
88 173 126 94
90 189 154 96
X 87,2 185 142,6 87,2
SD 7,66 7,52 21,44 13,03
X+ 23D 102,52 200,04 185,48 113,26
X-23D 71,88 169,96 99,72 61,14
11 perlakuan 73 179 152 57
(ekstrak etanol
kelopak bunga 92 178 142 74
rosella 25% : daun 84 189 135 91
salam 75% 87 167 143 85
88 179 162 94
X 84,8 178,4 146,8 80,2
SD 7,19 7.8 10,42 15,06
X +2SD 99,18 194 167,64 110,32
X -25D 70,42 162,8 125,96 50,08
v perlakuan 70 165 140 73
(ekstrak kelopak
bunga rosella 50% 84 Lrv 161 1
: daun salam 50% 83 163 143 82
78 154 147 79
67 124 105 59
X 76,4 156,6 139,2 72,8
SD 7,63 19,98 20,74 8,9
X +2SD 91,66 196,56 180,68 90,6
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Kadar kolesterol

Kadar kolesterol

Kadar setelah diberi  setelah perlakuan Kadar kolesterol
Kelompok kolesterol awal o P setelah perlakuan
(mg/idiyTo  Pakantinggi hari ke-15 hari ke-21 T3
lemak (mg/dl) T1 (mg/dl) T2

X-2SD 61,14 116,64 97,72 55

V perlakuan 67 132 123 69
(ekstrak kelopak

bunga rosella 75% 85 154 138 72

: daun salam 25% 79 166 146 68

63 139 128 65

73 132 126 76

X 73,4 1446 132,2 70

SD 8,88 14,96 9,55 4,18

X +2SD 91,16 174,54 151,3 78,36

X-25D 55,64 114,68 113,1 61,64




Lampiran 14.Hasil pengukuran selisih kadar kolesterol darah kombinasi
ekstrak etanol 70% kelopak bunga rosella-daun salam

Kelompok delta T1=T1-T2 Delta T2 =T1-T3
I kontrol kolesterol (CMC 1%) -2 -9
-6 5
2 -7
3 2
-4 -4
X -1,4 -2,6
I1 kontrol positif (simvastatin) 68 106
38 87
24 124
47 79
35 93
X 42,4 97,8
111 perlakuan (ekstrak kelopak bunga 27 122
rosella 25% : daun salam 75%) 36 104
54 98
24 82
17 85
X 31,6 98,2
IV perlakuan (ekstrak kelopak bunga 25 92
rosella 50% : daun salam 50% 16 106
20 83
7 75
19 65
X 17,4 84,2
V perlakuan (ekstrak kelopak bunga 9 63
rosella 75% : daun salam 25% 16 72
20 98
11 74
6 56

12,4 72,6

ol




Lampiran 15.persen penurunan kolesterol total dalam darah
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penurunan penurunan
T1 T2 hari ke-15 T3 hari ke-22

Il simvastatin 184 116 36,96% 87 57,61%
186 148 20,43% 99 46,77%

193 169 12,43% 69 64,25%

173 126 27,17% 94 45,66%

189 154 18,52% 96 49,21%

X 185 143 23,10% 89 52,70%

I11 ekstrak kelopak bunga 179 152 15,08% 57 68,16%
rosella 25% : daun salam 75% 178 142 20,22% 74 58.43%
189 135 28,57% 91 51,58%

167 143 14,37% 85 49,10%

179 162 9,49% 94 9,50%

X 178,4 147 17,55% 80,2 47,41%

IV ekstrak kelopak bunga 165 140 15,15% 73 55,76%
rosella 50% : daun salam 50% 177 161 9,04% 71 59.89%
163 143 12,27% 82 49,69%

154 147 4,55% 79 48,70%

124 105 15,32% 59 52,42%

X 156,6 139 1127% 72,8 53,29%

V ekstrak kelopak bunga 132 123 6,82% 69 47,73%
rosella 75% : daun salam 25% 154 138 10,39% 72 53,250
166 146 12,05% 68 59,04%

139 128 7,91% 65 53,24%

132 126 4,54% 76 4,42%

X 144,6 132 8,34% 70 51,14%




Lampiran 16. Hasil Analisis Statisik Anova 1 Jalan untuk data AT,

NPar Tests

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
pnurunan kadar kolesteol 25 20.48 18.317 -6 68
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
pnurunan kadar
kolesteol

N 25
Normal Parameters®” Mean 20.48

Std. Deviation 18.317
Most Extreme Differences Absolute 123

Positive 123

Negative -.074
Kolmogorov-Smirnov Z .613
Asymp. Sig. (2-tailed) .847
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Oneway

Test of Homogeneity of Variances
pnurunan kadar kolesteol
Levene Statistic dfl df2 Sig.
2.368 4 20 .087
ANOVA
pnurunan kadar kolesteol
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 5788.240 4 1447.060 12.783 .000
Within Groups 2264.000 20 113.200
Total 8052.240 24




Post Hoc Tests

Multiple Comparisons

pnurunan kadar kolesteol

75

Tukey HSD
95% Confidence
Mean Interval
Difference | Std. Lower Upper
() perlakuan (J) perlakuan (1-J) Error | Sig. | Bound Bound
kontrol (-) CMC kontrol (+) IMVASTATIN -43.8007[ 6.729| .000 -63.94 -23.66)
eks. 1 kelopak bunga rosella -33.0007 6.729| .001 -53.14 -12.86
25% : daun alam 75%
eks. 2 kelopak bunga rosella -18.800| 6.729| .075 -38.94 1.34
50% : dau salam 50%
eks. 3 kelopak bunga rosella -13.800| 6.729| .279 -33.94 6.34
75% : daun salam 25%
kontrol (+) kontrol (-) CMC 43.800°| 6.729| .000 23.66 63.94
IMVASTATIN eks. 1 kelopak bunga rosella 10.800| 6.729| 511| -9.34| 3094
25% : daun alam 75%
eks. 2 kelopak bunga rosella 25.000 6.729| .011 486 45.14
50% : dau salam 50%
eks. 3 kelopak bunga rosella 30.0007| 6.729 .002 9.86 50.14
75% : daun salam 25%
eks. 1 kelopak kontrol (-) CMC 33.0007 6.729| .001 12.86 53.14
bunga rosella 25% o niro) (+) IMVASTATIN -10.800| 6.729| 511| -30.94 9.34
: daun alam 75%
eks. 2 kelopak bunga rosella 14.200| 6.729( .254 -5.94 34.34
50% : dau salam 50%
eks. 3 kelopak bunga rosella 19.200| 6.729| .066 -.94 39.34
75% : daun salam 25%
eks. 2 kelopak kontrol (-) CMC 18.800( 6.729| .075 -1.34 38.94
bunga rosella 50% o niro) (+) IMVASTATIN -25.0007 6.729| .011| -45.14] -4.86
: dau salam 50%
eks. 1 kelopak bunga rosella -14.200| 6.729| .254 -34.34 5.94
25% : daun alam 75%
eks. 3 kelopak bunga rosella 5.000| 6.729| .944 -15.14 25.14
75% : daun salam 25%
eks. 3 kelopak kontrol (-) CMC 13.800| 6.729( .279 -6.34 33.94
bunga rosella 75% o niro) (+) IMVASTATIN -30.000| 6.729| .002| -50.14| -9.86
: daun salam 25%
eks. 1 kelopak bunga rosella -19.200| 6.729| .066 -39.34 .94
25% : daun alam 75%
eks. 2 kelopak bunga rosella -5.000] 6.729( .944 -25.14 15.14
50% : dau salam 50%

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.




Homogeneous Subsets
pnurunan kadar kolesteol

Tukey HSD?
Subset for alpha = 0.05
Perlakuan 1 2
kontrol (-) CMC 5 -1.40
eks. 3 kelopak bunga rosella 5 12.40 12.40
75% : daun salam 25%
eks. 2 kelopak bunga rosella 5 17.40 17.40
50% : dau salam 50%
eks. 1 kelopak bunga rosella 5 31.60 31.60
25% : daun alam 75%
kontrol (+) IMVASTATIN 5 42.40
Sig. .075 .066 511

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000.




Lampiran 17. Hasil Analisis Statisik Anova 1 Jalan untuk data AT,

NPar Tests

Descriptive Statistics

77

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
penurunan kadar kolesterol 25 70.04 40.655 -9 124
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
penurunan kadar
kolesterol

N 25
Normal Parameters®” Mean 70.04

Std. Deviation 40.655
Most Extreme Differences Absolute 199

Positive .145

Negative -.199
Kolmogorov-Smirnov Z .996
Asymp. Sig. (2-tailed) 274
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Oneway

Test of Homogeneity of Variances
penurunan kadar kolesterol
Levene Statistic dfl df2 Sig.
.824 4 20 .525
ANOVA
penurunan kadar kolesterol
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 35236.160 4 8809.040 39.763 .000
Within Groups 4430.800 20 221.540
Total 39666.960 24




Post Hoc Tests

Multiple Comparisons
penurunan kadar kolesterol

Tukey HSD
95% Confidence
Mean Interval
Difference | Std. Lower Upper
() perlakuan (J) perlakuan (1-J) Error | Sig. | Bound Bound
kontrol (-) CMC kontrol (+) simvastatin -100.4007| 9.414| .000| -128.57 -72.23
eks. 1 kelopak bunga rosella -100.8007| 9.414| .000| -128.97 -72.63
25% : daun salam 75%
eks. 2 kelopak bunga rosella -86.800| 9.414| .000| -114.97| -58.63
50% : daun salam 50%
eks. 3 kelopak bunga rosella -75.200°| 9.414| .000| -103.37 -47.03
75% : daun salam 25%
kontrol (+) kontrol (-) CMC 100.4007| 9.414| .000 72.23| 128.57
simvastatin eks. 1 kelopak bunga rosella -400| 9.414|1.000| -2857| 27.77
25% : daun salam 75%
eks. 2 kelopak bunga rosella 13.600| 9.414| .608 -14.57 41.77
50% : daun salam 50%
eks. 3 kelopak bunga rosella 25.200] 9.414| .094 -2.97 53.37
75% : daun salam 25%
eks. 1 kelopak kontrol (-) CMC 100.800°| 9.414| .000 72.63| 128.97
bunga rosella 25% o) (+) simvastatin .400| 9.414|1.000| -27.77| 2857
: daun salam 75%
eks. 2 kelopak bunga rosella 14.000] 9.414| .582 -14.17 42.17
50% : daun salam 50%
eks. 3 kelopak bunga rosella 25.600] 9.414| .086 -2.57 53.77
75% : daun salam 25%
eks. 2 kelopak kontrol (-) CMC 86.800°| 9.414| .000 58.63| 114.97
bunga rosella 50% o) (+) simvastatin -13.600| 9.414| .608| -41.77| 1457
: daun salam 50%
eks. 1 kelopak bunga rosella -14.000| 9.414| .582 -42.17 14.17
25% : daun salam 75%
eks. 3 kelopak bunga rosella 11.600] 9.414| .733 -16.57 39.77
75% : daun salam 25%
eks. 3 kelopak kontrol (-) CMC 75.2007| 9.414| .000 47.03] 103.37
bunga rosella 75% o) (+) simvastatin -25.200| 9.414| .094| -53.37 2.97
: daun salam 25%
eks. 1 kelopak bunga rosella -25.600| 9.414| .086 -53.77 2.57
25% : daun salam 75%
eks. 2 kelopak bunga rosella -11.600| 9.414| .733 -39.77 16.57
50% : daun salam 50%

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.




Homogeneous Subsets

penurunan kadar kolesterol

Tukey HSD?®

Subset for alpha = 0.05
Perlakuan N 1 2
kontrol (-) CMC -2.60
eks. 3 kelopak bunga rosella 5 72.60
75% : daun salam 25%
eks. 2 kelopak bunga rosella 5 84.20
50% : daun salam 50%
kontrol (+) simvastatin 5 97.80
eks. 1 kelopak bunga rosella 5 98.20
25% : daun salam 75%
Sig. 1.000 .086

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000.
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